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SINGKATAN DAN AKRONIM 

 

ANZUS The Australia, New Zealand, and United States Security Treaty (Pakta 

Keamanan Australia, Selandia Baru, dan Amerika Serika)  

AS   Amerika Serikat  

CAT Convention against Torture and Other Cruel, Inhuman or Degrading 

Treatment or Punishment (Konvensi menentang Penyiksaan dan 

Perlakuan atau Penghukuman yang Kejam, Tidak Manusiawi, atau 

Merendahkan Martabat)  

CRC  Convention on the rights of the Child (Konvensi Hak Anak)  

DCS Direct Commercial Sales 

FMS Foreign Military Sales  

HAM   Hak Asasi Manusia  

ICCPR Covenant on Civil and Political Rights (Konvenan Internasional tentang 

Hak-hak Sipil dan Politik  )  

IHMS  International Health and Medical Services 

IMA  Irregular Maritime Arrival  

NON-IMA  Non-Irregular Maritime Arrival  

OSB  Operation Sovereign Border 

PBB  Perserikatan Bangsa-Bangsa  

PLN  Politik Luar Negeri  

PM  Perdana Menteri  

PNG  Papua New Guinea (Papua Nugini)  

UDHR  Universal Declaration of Human Rights (Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia)  

UNHCR  United Nations High Commissioner for Refugee (Komisioner Tinggi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Pengungsi)  
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